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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Profesi auditor diatur dalam Undang-Undang No.5 Tahun 2011 tentang
Akuntan Publik dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan
oleh 1Al dalam SPAP (Standar Auditing Seksi 110) menyatakan: ‘“auditor
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah
saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan®. Auditor
bertanggung jawab kepada klien untuk memberikan opini audit atas akan kewajaran
laporan keuangan yang disajikan kliennya (Murtanto dan Gudono, 1999). Untuk
dapat memperoleh keyakinan dari klien dan dari para pemakai laporan keuangan
auditan lainnya maka auditor dituntut menjadi seorang auditor yang baik (Hartan,
2016). Seorang auditor dalam menjalankan pekerjaannya memberikan opini apakah
laporan keuangan tersebut wajar tanpa pengecualian-atau tidak (Rahman, 2016).
Auditor bertanggung jawab memberikan opini atas laporan keuangan yang
diaudit. Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan mendeteksi terjadinya
salah saji laporan keuangan secara material baik akibat kecurangan maupun
penyajian aset yang tidak tepat. Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi
apakah suatu perusahaan atau organisasi yang diauditnya memiliki konsistensi
terhadap kelangsungan usahanya atau dengan kata lain apakah perusahaan yang

diaudit memiliki kinerja baik untuk terus beroperasi (Karamoy dan Wokas, 2010).
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Seorang auditor dalam mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan harus
memiliki sikap independensi dan profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang auditor di perusahaan. Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud), yaitu
skeptisisme profesional, tanggung jawab, profesionalisme, pengalaman, tekanan
anggaran waktu, dan independensi (Ira dan Nofyanti, 2016).

Skeptisisme profesional dalam audit menyiratkan sikap yang mencakup pikiran
yang selalu mempertanyakan dan penilaian kritis atas bukti audit tanpa
menimbulkan kecurigaan atau skeptis yang obsesif. Auditor diharapkan untuk
melakukan skeptisisme profesional dalam melakukan audit, dan dalam
mengumpulkan bukti yang cukup untuk mendukung atau menyangkal pernyataan
manajemen. Semakin tinggi skeptisisme auditor maka akan meningkatkan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. (Hartan, 2016). Faktor lain
yang mempengaruhi kemampuan auditor. dalam mendeteksi kecurangan yaitu
independensi. Apabila seorang auditor memiliki independensi yang semakin tinggi
menunjukkan bahwa seorang auditor yang memiliki dan mempertahankan sikap
independensi dalam setiap proses audit dan tidak akan mempedulikan adanya
gangguan ataupun tekanan dari pihak lain maka auditor tersebut memiliki integritas
yang tinggi dan tidak memihak salah satu pihak mana pun dalam bekerja, sehingga
jika seorang auditor memiliki independensi yang tinggi dan dalam bekerja tidak
memihak atau objektif, maka kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan akan
semakin baik. Seorang auditor yang tidak memiliki independensi yang tinggi maka

akan menurun kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan seorang
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auditor dengan penggunaan intuisi yang semakin baik maka akan semakin tinggi
kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. (Hartan, 2016).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan adalah tekanan anggaran waktu. Tekanan anggaran waktu yang
semakin tinggi maka akan menjadikan semakin rendah kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan karena akan menjadikan auditor mengalami makin dekat
deadline waktunya. (Eko, 2014).

Terdapat faktor lain yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan, yaitu profesionalisme dan pengalaman (Ira dan Nofryanti,
2016). Apabila semakin profesional auditor dan semakin lama pengalaman auditor
maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Penelitian Ira dan Nofryanti (2016) menyatakan bahwa profesionalisme dan
pengalaman auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Oleh karena itu untuk menilai kewajaran
sebuah laporan keuangan, maka auditor membutuhkan profesional dan
pengalaman.

Pada penelitian ini, peneliti ingin menguji kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan
menggabungkan berbagai variabel Independent dari penelitian terdahulu tersebut,
yaitu skeptisisme profesional, tanggung jawab, profesionalisme, pengalaman,
tekanan anggaran waktu dan independensi. Berdasarkan pada uraian rumusan
masalah tersebut di atas, maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan judul

“Pengaruh Skeptisisme Profesional, Tanggung jawab, Profesionalisme,
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Pengalaman, Tekanan Anggaran Waktu, dan Independensi Terhadap

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang penelitian, maka peneliti ingin

mengangkat beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan?

2. Apakah tanggung jawab berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan?

3. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan?

4. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan?

5. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan?

6. Apakah independensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan?

1.3. Tujuan Penelitian
Objek penelitian ini dapat diteliti sebagai berikut, berdasarkan rumusan

masalah di atas:
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1. Untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

2. Untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

3. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

5. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

6. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.

1.4. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pemahaman dan kemampuan
intelektual tentang pengaruh skeptisisme profesional, tanggung jawab,
profesionalisme, pengalaman, tekanan anggaran waktu, dan independensi
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

2.  Bagi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah pengetahuan di bidang akuntansi keperilakuan dan auditing

untuk menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.
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3.  Bagi para akademisi, diharapkan dapat memberikan tambahan bukti empiris
pada literatur akuntansi, Kkhususnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendeteksian kecurangan, yang ditinjau dari skeptisisme
profesional, tanggung jawab, profesionalisme, pengalaman, tekanan anggaran
waktu, dan independensi.

1.5. Kerangka Pikir
Kerangka pikir yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada hasil

telaah teoretis seperti yang telah diuraikan di atas. Untuk lebih memudahkan

pemahaman tentang Kerangka pemikiran penelitian-ini, maka dapat dilihat dalam

gambar 1.1 berikut ini:

Skeptisisme profesional

Tanggung jawab

Profesionalisme

Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi
Kecurangan

Pengalaman

Tekanan anggaran waktu

Independensi

Gambar 1.1.
Kerangka Pikir
1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika dibagi menjadi 3 bab dalam penelitian ini, yaitu:



Bab I,

Bab II,

Bab I11,

Bab IV,

Bab V,
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Dalam tinjauan ini, pendahuluan meliputi konteks, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, struktur penelitian, dan
pembahasan sistematis.

Ini adalah tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis yang akan
menjelaskan berbagai ide, prinsip, dan penelitian sebelumnya yang
penting untuk hipotesis yang terbentuk dalam penelitian ini.
Merupakan metode penelitian yang melibatkan sumber dan jenis
data yang akan digunakan, gambaran objek penelitian, konsep dan
perhitungan variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, dan
metode analisis data.

Merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan pembahasan.

Merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran.



